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Abstrak 
 

Kecombrang (Etlingera elatior) mengandung senyawa metabolit sekunder yang 

berpotensi sebagai antibakteri. Produksi ekstrak kecombrang di Indonesia masih 

terbatas. Namun permintaan pasar terus meningkat karena kini industri farmasi mulai 

menggunakan ekstrak kecombrang tersebut. Selain itu pemanfaatan kecombrang yang 

terus meningkat akan meningkatkan perekonomian petani kecombrang. Penelitian ini 

bertujuan untuk membandingkan efisiensi metode ekstraksi maserasi dan sokletasi 

dalam memperoleh senyawa bioaktif dari kecombrang dengan variasi pelarut etanol, 

metanol dan n-heksana. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada metode maserasi, 

pelarut etanol menghasilkan rendemen tertinggi yaitu 15%, metanol 7% dan n-heksana 

3%. Pada metode sokletasi, pelarut etanol dan metanol menghasilkan rendemen 

masing-masing 15% dan 13%, lebih tinggi daripada n-heksana, hanya 1%. Secara 

keseluruhan, metode sokletasi dengan pelarut etanol merupakan kondisi terbaik untuk 

ekstraksi kecombrang. Karakterisasi GC-MS menunjukkan adanya senyawa bioaktif 

seperti 2-Chloropropionic acid, Boric acid trimethyl ester, Silane dimethoxymethyl dan 

Octadecanoic acid methyl ester yang berkontribusi pada aktivitas antibakteri pada 

minyak atsiri kecombrang. 

 

Kata Kunci : Etlingera elatior, Maserasi, Sokletasi 

 

COMPARISON OF EXTRACTION YIELD OF KECOMBRANG 

(Etlingera elatior) USING MACERATION AND SOCKLETATION 

METHODS 
 

Abstract 
 

Torch ginger (Etlingera elatior) contains secondary metabolites that have antibacterial 

potential. The production of torch ginger extract in Indonesia is still limited. However, 

market demand increase because pharmaceutical industry is starting to use the torch 

ginger extract. Furthermore, the growing utilization of torch ginger will enhance the 

economy of torch ginger farmers. This study aims to compare the extraction efficiency 

of maceration and soxhletation methods in obtaining bioactive compounds from torch 

ginger using ethanol, methanol and n-hexane as solvents. The results showed that in the 

maceration method, ethanol solvent produced the highest yield of 15%, methanol 7% 

and n-hexane 3%. In soxhletation method, ethanol and methanol solvents produced 
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yields of 15% and 13% respectively, higher than n-hexane only 1%. Overall, 

soxhletation method with ethanol solvent was the best condition for torch ginger 

extraction. GC-MS characterization showed the presence of bioactive compounds such 

as 2-Chloropropionic acid, Boric acid trimethyl ester, Silane dimethoxymethyl and 

Octadecanoic acid methyl ester which contribute to the antibacterial activity in torch 

ginger essential oil. 

 

Keywords: Etlingera elatior, Maseration, Soxhletation 

 

PENDAHULUAN 

Kecombrang (Etlingera elatior) 

adalah tanaman yang tidak hanya 

sebagai sumber bahan bioaktif, tetapi 

juga sebagai antibakteri yang signifikan. 

Senyawa metabolit sekunder pada 

bunga kecombrang, termasuk alkaloid, 

flavonoid, polifenol, terpenoid, steroid, 

saponin, dan minyak atsiri yang 

berkontribusi pada kemampuannya 

menghambat pertumbuhan bakteri 

pathogen (Susana et al., 2018). 

Alkaloid, berfungsi sebagai antibakteri 

dengan cara mengganggu membran sel 

bakteri, sedangkan flavonoid bekerja 

dengan mengganggu permeabilitas 

membran sel bakteri. Studi-studi 

tambahan menunjukkan bahwa 

flavonoid memiliki aktivitas antibakteri 

yang efektif terhadap bakteri yang 

resisten terhadap antibiotik. Ini 

menunjukkan potensi kecombrang 

sebagai sumber alami untuk 

pengembangan obat-obatan baru atau 

sebagai aditif pangan fungsional yang 

berguna(Juwita et al., 2018). Dalam hal 

ini produksi ekstrak kecombrang di 

Indonesia masih terbatas. Namun 

permintaan pasar terus meningkat 

karena kini industri farmasi mulai 

menggunakan ekstrak kecombrang 

tersebut. Selain itu pemanfaatan 

kecombrang yang terus meningkat akan 

meningkatkan perekonomian petani 

kecombrang. 

Metode ekstraksi yang digunakan 

memiliki peran penting dalam 

menentukan hasil akhir, oleh karena itu 

penting untuk membandingkan metode 

ekstraksi yang berbeda guna 

memaksimalkan rendemen senyawa 

bioaktif dari kecombrang (Bogoriani et 

al., 2022). Salah satu metode ekstraksi 

yang umum digunakan adalah maserasi 

dan sokletasi yang umum digunakan 

dalam ekstraksi. 

Metode maserasi merupakan 

Teknik ekstraksi sederhana yang cocok 

untuk mengekstrak senyawa 

thermolabile pada kecombrang 

(Syafriana et al., 2021). Pada proses 

maserasi senyawa-senyawa bioaktif 

terlarut secara efisien diekstraksi dari 

bahan baku (Agung Abadi Kiswandono, 

2007). Sedangkan, metode sokletasi 

merupakan metode ekstraksi berulang 

yang menggunakan proses pemanasan 

bertahap pada bahan baku kecombrang 

yang dikemas dalam alat soklet. 

Proses pemanasan berulang ini 

bertujuan untuk meningkatkan kelarutan 

senyawa bioaktif dalam pelarut dan 

meningkatkan efisiensi ekstraksi 

(Ridhwan Anshor Alfauzi et al., 2022). 

Desmiaty et al., 2019 menjelaskan 

bahwa rendemen tertinggi adalah daun 

R. fraxinifolius yang diperoleh dengan 

cara refluks. Hal ini menunjukkan 

bahwa metode panas dapat mencari 

senyawa yang terkandung dalam 



Nurmalasari et al.          SAINTI, 20(2), 2023 

 

 61 

simplisia. Metode refluks merupakan 

metode ekstraksi yang sederhana, 

murah dan mudah di upscale untuk 

skala industri. 

Oleh karena itu, perbandingan 

antara metode maserasi dan sokletasi 

menjadi penting untuk mengevaluasi 

efisiensi ekstraksi serta kualitas 

senyawa yang dihasilkan dari 

kecombrang. Penelitian ini bertujuan 

untuk membandingkan efisiensi kedua 

metode ekstraksi yaitu maserasi, dan 

sokletasi, dalam memperoleh senyawa 

bioaktif dari kecombrang. Dalam 

penelitian ini, selain parameter metode 

ekstraksi, variasi pelarut digunakan 

untuk dapat mengetahui hasil ekstraksi 

maksimal. Pelarut etanol, methanol dan 

n-heksan akan digunakan untuk proses 

ekstraksi pada masing masing metode. 

Hal tersebut berdasarkan penelitian 

terdahulu yang menyampaikan bahwa 

variasi pelarut memberi dampak 

signifikan terhadap perolehan rendemen 

(Miftahurrahmah et al., 2023). 

Hasil penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan informasi dalam 

pengembangan metode ekstraksi yang 

lebih efisien untuk mendapatkan 

senyawa bioaktif dari kecombrang dan 

pelarut terbaiknya. 

METODE PENELITIAN 

Persiapan Bahan Baku 

Pada tahapan persiapan bahan 

baku, tanaman kecombrang segar 

diperkecil ukurannya secara acak, 

hingga rata-rata berukuran ±0,1-0,5 cm. 

Diharapkan dengan ukuran yang kecil 

akan memperbesar luar kontak, 

sehingga meningkatkan rendemen 

perolehan minyak atsiri 

(Miftahurrahmah et al., 2021). 

Proses Maserasi 

Proses ini dilakukan berdasarkan 

peneliti terdahulu (Miftahurrahmah et 

al., 2021) yaitu dengan cara 

menyiapkan kecombrang sebanyak 200 

g dimasukkan kedalam 3 (tiga) wadah. 

Kemudian ditambahkan masing-masing 

pelarut etanol, metanol dan n-heksan 

sebanyak 400 ml, hingga bahan baku 

tersebut direndam sempurna. Proses 

maserasi dilakukan selama 24 jam, dan 

selanjutnya disaring bahan baku 

tersebut agar terputus tahapan 

ekstraksinya. Filtrat tersebut dilakukan 

proses distilasi untuk memperoleh 

rendemen minyak atsiri. 

Proses Sokletasi 

Metode sokletasi dilakukan 

menggunakan serangkaian alat soklet 

sederhana. Pada selongsong soklet 

dimasukkan 200 g sampel kecombrang 

yang sudah dipersiapkan pada tahapan 

sebelumnya (Syahputra et al, 2017). 

Pelarut etanol/metanol/n-heksan 

dimasukkan kedalam labu didih 

sebanyak 400 ml. Proses sokletasi ini 

berlangsung selama 90 menit dengan 

suhu operasi 75-780C untuk pelarut 

etanol, 65-700C untuk pelarut metanol 

dan n-heksan sesuai dengan titik didih 

masing-masing pelarut. Hingga akhir 

tahapan ini diperoleh rendemen minyak 

atsiri kecombrang yang kemudian 

dianalisa minyak atsiri tersebut. Berikut 

ini persamaan untuk menghitung 

rendemen (Luthfi & Jerry, 2021). 
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Jenis Pelarut

Karakterisasi Minyak Atsiri 

Kecombrang 

Minyak atsiri yang diperoleh dari 

tanaman kecombrang tersebut dianalisa 

menggunakan GC-MS untuk 

mengetahui senyawa yang terkandung 

didalamnya. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui  perbandingan metode 

ekstraksi yang terbaik, maserasi atau 

sokletasi untuk tanaman kecombrang 

dengan variasi beberapa pelarut.  Secara 

umum, berdasarkan data yang diperoleh 

dapat diketahui bahwa etanol, metanol, 

dan juga n-heksan memiliki 

kemampuan ekstraksi yang berbeda-

beda terhadap tanaman kecombrang. 

Pengaruh Variasi Pelarut 

Pada metode maserasi dan sokletasi 

dilakukan pengulangan perlakuan untuk 

mengetahui pengaruh penggunaan 

pelarut etanol, metanol, dan n-heksan. 

Berdasarkan Gambar. 1, metode 

maserasi kecombrang selama 24 jam, 

dengan pelarut etanol memperoleh 

minyak atsiri terbesar yaitu 14,47 g, 

pelarut metanol sebesar 6,56 g dan n-

heksan memperoleh rendemen yang 

lebih rendah, yakni 2,59 g. Pelarut 

etanol dan metanol sudah sangat umum 

digunakan oleh peneliti sebelumnya, 

dikarenakan pelarut tersebut mampu 

mengekstrak komponen polar dan non-

polar dari suatu tanaman, sedangkan n-

heksan diketahui bahwa pelarut tersebut 

kategori non polar. Sehingga dalam hal 

ini pelarut etanol merupakan pelarut 

terbaik karena mampu mendapatkan 

rendemen tertinggi pada ekstraksi 

dengan metode maserasi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 1. Ekstraksi kecombrang 

menggunakan Metode maserasi terhadap 

perolehan rendemen 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Ekstraksi kecombrang 

menggunakan Metode Sokletasi terhadap 

perolehan rendemen 

 

Pada metode sokletasi diketahui 

terjadi perbedaan yang sangat signifikan 

pada  variasi pelarut yang digunakan. 

Berdasarkan Gambar. 2 diketahui 

bahwa pelarut etanol mengasilkan 

produk 7,28 g minyak atsiri, dan pelarut 

metanol diperoleh 6,56 g, yang relatif 

mendekati diatara keduanya. Sedangkan 

n-heksan memperoleh rendemen 

terendah, yaitu 0,48 g. Hal ini 

dikarenakan oleh kandungan senyawa 

phytochemicals seperti alkaloid, 

flavonoid, terpenoid, saponin, tanin, 
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dan antrakinon yang terkandung pada 

kecombrang (Dasi & Leliqia, 2023) 

yangmana senyawa tersebut cenderung 

lebih mudah larut pada pelarut polar, 

sehingga pelarut etanol dan metanol 

lebih cocok untuk digunakan untuk 

ektraksi kecombrang. 

Pengaruh Metode Ekstraksi 

Kecombrang 

Berdasarkan Tabel 1, dapat 

diketahui persentase rendemen pada 

tahapan maserasi dan sokletasi. Pelarut 

n-heksan pada metode maserasi 

diperoleh sebesar 3% rendemennya, 

sedangkan metode sokletasi dengan 

pelarut yang sama hanya memperoleh 

1% rendemen. Hal ini terjadi 

dikarenakan pelarut n-heksan 

membutuhkan waktu lebih lama untuk 

mengekstrak kecombrang, yangmana 

pada metode sokletasi waktu 

operasional yang singkat dan 

pemanasan sehingga tahapan ekstraksi 

terjadi sangat singkat yang sangat 

mempegaruhi perolehan rendemen 

tersebut. 

Pada pelarut metanol menggunakan 

metode maserasi memperoleh rendemen 

7% dan menggunakan metode sokletasi 

rendemen meningkat hingga 13%. 

Terjadi peningkatan rendemen dimana 

pemanasan yang diberikan dapat 

mempercepat kelarutan senyawa 

bioaktif dalam pelarut sehingga 

terjadinya peningkatan efisiensi 

ekstraksi (Ridhwan Anshor Alfauzi et 

al., 2022). 

Namun untuk kondisi tertentu, 

pemanasan dengan suhu ekstrim tidak 

dianjurkan karena dapat merusak 

struktur senyawa tertentu. Metode 

sokletasi dengan pelarut etanol 

memperoleh rendemen yang relatif 

sama dengan pelarut metanol, yaitu 

15%.  Dengan waktu pengoperasian 

yang sama pada semua perlakuan 

metode sokletasi, etanol memperoleh 

rendemen tertinggi dengan kelarutan 

yang tinggi. 

Dalam hal ini dapat diketahui 

bahwa pelarut etanol terbaik dalam 

ekstraksi kecombrang baik 

menggunakan metode maserasi maupun 

sokletasi. Setiap metode ekstraksi yang 

digunakan memiliki dampak yang 

signifikan pada rasa, fisik, dan 

kandungan farmakologis dari minyak 

atsiri. Misalnya, SNI menetapkan 

bahwa proses ekstraksi cajuput harus 

dilakukan pada suhu standar antara 95 

dan 100 ° C.  

Metode ekstraksi harus dipilih 

dengan hati-hati untuk memastikan 

bahwa minyak atsiri yang diekstrak 

memiliki kualitas yang tepat. Hal 

tersebut perlu diperhatikan agar minyak 

atsiri kecombrang yang diperoleh sesuai 

dengan SNI. Pada skala industri, 

metode maserasi erat kaitannya dengan 

waktu operasional yang lama sehingga 

membutuhkan waktu tunggu yang lebih 

lama, sedangkan sokletasi berkaitan 

dengan energi yang dibutuhkan selama 

sokletasi berlangsung. 

 

Tabel 1. Persentase rendemen pada 

maserasi dan sokletasi  

Jenis 

Pelarut 

Rendemen 

Metode 

Maserasi (%) 

Rendemen 

Metode 

sokletasi (%) 

n-Hexana 3 1 

Metanol  7 13 

Etanol 15 15 

 

Dalam hal ini sokletasi merupakan 

metode sederhana terbaik yang mampu 

mengekstrak senyawa bioaktif 

kecombrang dalam rentang waktu yang 
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lebih cepat dibandingkan maserasi, dan 

menghasilkan rendemen yang terbaik 

menggunakan pelarut etanol.  

Karateristik Perolehan Minyak Atsiri 

Kecombrang 

Berdasarkan data GC-MC 

diketahui bahwa ada beberapa peak 

yang menunjukkan adanya beberapa 

senyawa berikut ini Propanoic acid, 2-

chloro-, Boric acid, trimethyl ester, 

Silane, dimethoxymethyl, dan 

Octadecanoic methyl ester. (Syafriana 

et al., 2021). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Berdasarkan GC-MS pada 

minyak atsiri kecombrang 

 

Senyawa Propanoic acid, 2-chloro 

terdeteksi pada waktu retensi (R.Time) 

sekitar 1.484. Propanoic acid, 2-chloro- 

juga dikenal dengan nama 2-

Chloropropionic. Komponen ini 

memiliki persentase berat sebesar 

2,49%. Senyawa organik ini dapat 

memberikan aroma dan karakteristik 

tertentu pada minyak atsiri kecombrang. 

Senyawa Boric acid, trimethyl ester 

sebesar 2,24% merupakam senyawa 

ester dari asam borat dan metanol. 

Keberadaan senyawa ini dalam minyak 

atsiri kecombrang dapat memberikan 

kontribusi pada karakteristik aroma dan 

sifat lainnya. Silane, dimethoxymethyl 

1,33%, senyawa organosilikon yang 

memiliki gugus metoksil dan metil. 

Senyawa ini memberikan kontribusi 

pada sifat pelarut, pengemulsi, atau 

adhesi yang berguna dalam berbagai 

aplikasi industri dan juga turut 

berkontribusi pada aroma dan stabilitas 

dari minyak atsiri tersebut. (Hurria et 

al., 2023). 

Secara umum, senyawa tersebut 

berkontribusi pada sifat antibakteri, 

antifungal, dan antioksidan minyak 

esensial kecombrang dengan nilai IC50 

47,82 ppm. Dalam studi sebelumnya, 

ekstrak bunga kecombrang telah 

menunjukkan aktivitas antibakteri 

terhadap berbagai bakteri, termasuk S. 

aureus, B. subtilis, E. coli, Salmonella 

sp (Nasution et al., 2022). Berdasarkan 

penelitian yang dilakukan Kurniawati, 

2019, ekstraksi daun kecombrang telah 

menunjukkan pengaruh pada 

pertumbuhan bakteri Salmonella 

typhi.(Juwita et al., 2018) Selain itu, 

(Mukhopadhyay et al., 2020) Ratnah et 

al menunjukkan bahwa ekstrak daun 

kecombrang tidak hanya menunjukkan 

sifat antibakteri tetapi juga aktivitas 

antifungal. Kompleksitas dan berbagai 

senyawa aktif yang hadir dalam minyak 

esensial kecombrang membuatnya 

sangat dicari di berbagai industri seperti 

parfum, kosmetik, dan farmasi. 

KESIMPULAN 

Adapun kesimpulan pada penelitian 

Perbandingan metode ekstraksi dari 

kecombrang menggunakan metode 

maserasi dan sokletasi dengan berbagai 

pelarut diketahui bahwa metode 

sokletasi dengan pelarut etanol 

menghasilkan rendemen tertinggi 15% 

dan merupakan metode ekstraksi 
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terbaik. Dan analisis GC-MS 

mendeteksi adanya senyawa antibakteri 

seperti Propanoic acid, 2-chloro dalam 

minyak atsiri yang diekstraksi. Dalam 

hal ini perlu dilakukan penelitian 

lanjutan untuk mendapatkan titik 

optimum untuk operasional produksi 

ekstrak kecombrang menggunakan 

pelarut etanol. 
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